ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Strategi dan Kontribusi Kegiatan Socia/
Entrepreneurship Dalam Pemberdayaan Anak Muda Di Komunitas Sahabat
Muda Yayasan LagZIS Peduli Surabaya” ini merupakan hasil penelitian
Kualitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana praktek
kegiatan social enterprencurship di Komunitas Sahabat Muda Yayasan LagZIS
Peduli Surabaya, apa strategi yang digunakan Komunitas Sahabat Muda untuk
mencetak young social entrepreneur; dan bagaimana kontribusi kegiatan social
entreprencurship dalam pemberdayaan anak muda di Komunitas Sahabat Muda
Surabaya.

Metodelogi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskripstif. Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa
metode wawancara dengan Pembina Komunitas Sahabat Muda, Pengurus
LagZIS Peduli dan beberapa orang relawan Sahabat Muda Surabaya, selain
wawancara peneliti juga menggunakan dokumentasi dan observasi.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Praktek kegiatan Social
Entreprencurship di Komunitas Sahabat Muda termasuk ke dalam organisasi
kerelawanan dengan misi meningkatkan kesejahteraan maupun upaya
pemberdayaan  masyarakat. Jenis  organisasi = complementary  Social
Entrepreneurship yang mana perolehan financial dari kegiatan ekonominya
menjadi bagian kegiatan sosial. Jenis kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas
Sahabat Muda juga bisa disebut sebagai Affirmative Venture yaitu kegiatan
Social Entrepreneurship yang memberikan kesempatan kerja ataupun
pengembangan diri kelompok rentan.

Strategi yang digunakan Sahabat Muda untuk menjadikan para anak
muda menjadi seorang young social entrepreneur adalah dengan memberikan
mereka pelatihan-pelatihan, pelatihan karakter, pelatihan keterampilan dan
pelatihan kepemimpinan. Kontribusi Kegiatan Social Entrepreneurship dalam
Pemberdayaan anak muda di Komunitas Sahabat Muda yaitu memberikan
keterampilan kepada para anak muda, dan anak muda nanti setelah atau sebelum
lulus pendidikan bisa mendirikan usaha yang nantinya usaha itu akan bermanfaat
untuk orang lain atau lingkungan yang ada di sekitarnya.

Dari beberapa kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, disini penulis
memberikan beberapa saran diantaranya: Kepada Komunitas Sahabat Muda,
karena kegiatan-kegiatan yang dilakukan Komunitas Sahabat Muda sangat
positif maka Komunitas ini harus dikembangkan diseluruh Indonesia, supaya
generasi penerus bangsa yang merupakan para pemuda bisa lebih peduli, mandiri
dan berkarakter sehingga Negara Indonesia ini mampu bangkit dari keterpurukan
yang telah dialami selama ini. Karena baik buruknya suatu negara adalah dilihat
dari generasi penerusnya yaitu para pemuda bangsa.
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